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now the incidence rate is still difficulf fo reduce. The

forum for activities provided fo feenagers, such as the

Youth Posyandu, the formation of youth cadres is still not

running optimally. The aim of this community service is

. fo optimize the knowledge of juvenile cadres through

behavior health promotion and discussions on juvenile
delinquency. The method used through inferactive
discussions abouf juvenile delinquency (deviant
behavior). The resulfs of this community service activity
are that the knowledge of teenage after health education
and inferactive discussions is mostly very good.
Adolescent health education activities are felt by youth
cadres fo be very beneficial, the cadres really wanft this
activity not fo stop here, but fo continue.
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Introduction

Perilaku menyimpang pada remaja termasuk salah satu masalah sosial yang sering
terjadi dan banyak kita temukan dalam kehidupan di masyarakat. Masalah sosial merupakan
masalah yang hingga saat ini dianggap banyak dilakukan oleh kaum remaja. Image ini telah
diyakini sejak dulu hingga sekarang. Namun untuk mengetahui alasan mengapa remaja
melakukan perbuatan menyimpang maupun kenakalan sebenarnya perlu anamneses dan
pengkajian lebih dalam, agar kita tidak hanya pandai memfonis dan menjudge, tapi lebih

bijak dalam menyikapinmya.

Masa remaja banyak disebutkan sebagai tahap peralihan, sehingga cenderung
dinamis dan mudah berubah-ubah. Masa remaja disebut juga masa yang rawan, karena di
masa ini remaja akan banyak menerima pengaruh baik positif maupun negative. Dan hal
inilah yang menjadi salah satu penyebab remaja cenderung labil (berubah). Masalah
narkoba, pergaulan bebas, merokok, mencuri, perkelahian, criminal, minuman keras dan

kejahatan seks merupakan berbagai bentuk kenakalan dan perilaku menyimpang yang
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konon katanya pelakunya Sebagian besar adalah remaja (Oktawati et al., 2017).

Disisi lain kita juga tidak bisa memungkiri bahwa masa remaja, adalah masa puncak
produktivitas individu. Bakat, minat dan kemampuan remaja muncul dan berkembang di
masa-masa ini, sehingga banyak kita lihat prestasi-prestasi yang diraih oleh para remaja
dikancah perlombaan nasional dan internasional. Perkembangan remaja untuk menuju
Tingkat kedewasaan memerlukan banyak perhatian dari kaum pendidik secara intens..
Diperlukan pendekatan psikologis-pedagogis dan pendekatan sosiologis terhadap
perkembangan remaja (Sofyan Willis, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Oktawati (2017) kenakalan remaja disebabkan karena
kurang atau tidak adanya pengawasan serta perhatian orang tua, limgkungan yang kurang
baik, tidak adanya penanaman nilai agama serta nilai kesusilaan baik dari orang tua maupun
lingkungan Dimana mereka tumbuh dan berkembang. Hasil penelitian lain menyebutkan
penyebab perilaku menyimpang yang lain yaitu remaja dengan latar belakang broken home,
jumlah anggota keluarga yang banyak sehingga perhatiannya kurang, keluarga dengan
anggota yang tidak lengkap seperti salah satu anggota keluarga meninggal, orang tua single
parent, perceraian, anak sering ditinggal dirumah karena orang tua sibuk bekerja, salah satu
dari orang tua bekerja jauh dan dalam waktu lama tidak pernah hadir didekat anak.(Poni et
al., 2017).

Masalah yang telah diuraikan diatas dapat diselesaikan apabila fungsi keluarga dapat
diperbaiki, karena salah satu fungsi keluarga adalah sarana sosialisasi bagi anggota keluarga
khususnya anak, karena pertama kali lahir yang dilihat oleh anak adalah orang-orang
terdekat yang ada disekityarnya. Anak mulai mengenal adanya aturan/norma dan tata nilai
adalah dari keluarga, anak mengenal bagaimana menghormati, menghargai orang lain,
santun terhadap orang yang lebih tua juga berawal dari keluarga. Hal lain yang bisa
dilakukan yaitu keluarga harus lebih sering mengingatkan dan memberikan perhatian dan
jangan mendiskriminasi remaja karena kesalahan/kenakalan yang dilakukan (Mukti &
Nurchayati, 2019).

Method

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pembelajaran Luring/
secara langsung (Pendidikan Kesehatan) dan Diskusi Interaktif/Tanya jawab). Remaja juga
akan di mintai pendapat tentang tentang beberapa kejadian/fakta yang ada dilingkungan
sekitar yang berhubungan dengan kenakalan remaja, perilaku menyimpang, kemudian

mereka akan diajak berdiskusi tentang kasus atau fakta yang ada di lapangan.
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Pelaksana kegiatan yaitu dosen, Penanggung jawab Program Posyandu Remaja

Puskesmas Sumurgung dengan dibantu mahasiswa memberikan Pendidikan kesehatan
kesehatan tentang kenakalan remaja dan perilaku menyimpang. Selain itu juga dilakukan
bimbingan dan pendampingan dalam Diskusi Interaktif melalui studi kasus yang berkaitan
dengan kenakalan remaja dan perilaku menyimpang yang banyak ditemuai di masyarakat

bersama Kader Posyandu remaja.

Media yang digunakan dalam kegiatan ini adalah PPT, LCD, dan Laptop.

1. Rapat persiapan

2. Penentuan pernateri, waktu dan
peserta

3. Persiapan bahan dan media

4. Persiapan Admonistrasi

!

- Pelaksanaan Luring/secara langsung

= - Pembukaan m

- Sambutan

- Pre Test

- Pengelasan/pemaparan materi tentang
Perilaku Menyvimpang Paada Remaja

- Diskusi/Tanya Jawab

- Post Test

PASCA PELAKSANAAN -

PELAKSANAAN -

1. Ewvaluasi Kegiatan
Z2_ Rencana Tindak Lanjut

Gambar diagram 1. Langkah-langkah Kegiatan
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Gambar 2. Diskusi
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Gambar 4. Penutupan

Result

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Dawung Kecamatan Palang,
dilaksanakan tanggal 5 Juli 2023 dengan sasaran kader kesehatan dan remaja, sebanyak 22
orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah

melakukan promosi kesehatan berupa Penyuluhan. Penyuluhan disertai dengan diskusi
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interaktif dan tanya jawab seputar Perilaku menyimpang pada remaja. Pelaksana kegiatan

adalah dosen, mahasiswa, tim promosi kesehatan Pusksmas Sumurgung Kecamatan Palang.

Materi diberikan oleh dosen dengan moderator dari mahasiswa.

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Dawung Kecamatan Palang. Diawali pada pukul
09.00 WIB dengan pembukaan yang hadiri oleh Penaggung Jawab Program Promkes
Puskesmas Sumugung, Ibu Yuli Susanti, S.Kep., Ns. dan dilanjutkan dengan sambutan dan
kegiatan inti. Peserta diberikan Pre test dengan tujuan untuk mengetahui pengethuan awal
sebelum mengikuti kegiatan. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan pre test yaitu 10
menit, Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu penyuluhan tentang perilaku
menyimpang.Tepat pukul 10.00 WIB penyampaian materi selesai dilanjutkan dengan sesi

diskusi dan tanya jawab sampai pukul 11.00 WIB.

Karakteristik peserta remaja yang berpartisipasi dalam penyuluhan tentang perilaku
menyimpang pada remaja di desa Dawung sebanyak 22 orang dan sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki 14 orang (63%), sedangkan sisanya remaja perempuan sebanyak 8 orang
(37%) sesuai table 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1 Karakteristik Peserta Penyuluhan Tentang Kenakalan Remaja dan Perilaku
Menyimpang pada Remaja di Desa Dawung

Janis kelamin Jumlah %
Perempuan 8 37%
Laki-laki 14 63%

Jumlah 22 100

Pengetahuan peserta remaja sebelum dilakukan penyuluhan tentang Perilaku Menyimpang
pada Remaja di Desa Dawung dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Pengetahuan Peserta Remaja Sebelum Dilakukan Penyuluhan Tentang Kenakalan
Remaja Dan Perilaku Menyimpang Pada Remaja Di Desa Dawung.

Pengetahuan Peserta Sebelum
s Penyuluhan Jumlah %
Baik 7 32
Cukup 9 41
Kurang 6 27
Jumlah 22 100

Setelah dilakukan pre-test pada 22 remaja didapatkan hasil seperti tabel 1.2 yang
menunjukkan pengetahuan peserta remaja sebelum mengikuti penyuluhan dengan nilai
tertinggi remaja berpengetahuan baik sebanyak 7 orang ( 32%), sedangkan remaja yang
berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang ( 41%), dan ada remaja yang masih memiliki
pengetahuan kurang tentang perilaku menyimpang yaitu sebanyak 6 remaja (27%). Hal ini

menunjukkan bahwa pengetahuan remaja mengenai perilaku menyimpang pada remaja
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masih belum optimal.

Pengetahuan peserta remaja setelah dilakukan penyuluhan tentang Perilaku

Menyimpang pada Remaja di desa Dawung dapat dilihat pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 Pengetahuan peserta remaja setelah dilakukan penyuluhan tentang kenkalan
remaja dan Perilaku Menyimpang Pada Remaja di Desa Dawung

Pengetahuan peserta setelah

Jumlah %
penyuluhan
Baik 17 77
Cukup 4 18
Kurang 1 0
Jumlah 22 100

Setelah dilakukan penyuluhan, mahasiswa membagikan soal post-test pada 22
remaja didapatkan hasil seperti tabel 1.3 yang menunjukkan pengetahuan peserta remaja
setelah mengikuti penyuluhan sebagian besar remaja berpengetahuan baik sebanyak 17
orang ( 77%), sedangkan remaja yang berpengetahuan cukup sebanyak 4 orang ( 18%),
namun ternyata masih ada remaja yang kurang pengetahuan mengenai perilaku
menyimpang pada remaja setelah dilakukannya penyuluhan sebanyak 1 remaja (5%). Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja mengenai perilaku menyimpang pada remaja

meningkat setelah dilakukan penyuluhan.

Discussion

Kegiatan Pendidikan kesehatan serta diskusi mengenai kenakalan remaja dan
perilaku menyimpang yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan remaja.
Sebelum dilakukan penyuluhan, pengetahuan remaja dapat dikatakan paling banyak cukup
memahami tentang kenakalan remaja dan perilaku menyimpang pada remaja, akan tetapi
setelah dilakukan Pendidikan kesehatan dan diskusi pengetahuan remaja mayoritas baik dan
meningkat baik. Selama kegiatan, remaja cukup antusias dan aktif. Sesi tanya jawab dan
diskusi dimanfaatkan oleh mereka untuk bertanya lebih detail tentang materi, yang dapat
menjadi bekal untuk melakukan pendidikan kesehatan pada teman seusia disekitarnya.

Pendidikan kesehatan yang disampaikan oleh narasumber yang kompeten, diikuti
dengan diskusi tanya jawab mengenai hal-hal yang tidak mereka pahami. Sehingga
pemahaman dan pengetahuan mereka bertambah. Contoh-contoh kasus nyata yang
disampaikan oleh para narasumber juga membuka wawasan remaja bahwa masih banyak
hal yang bisa dan harus dilakukan. Ilmu yang mereka dapatkan jangan pernah berhenti

sampai dikegiatan ini, namun disebarluaskan dan disampaikan kepada teman-teman,
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saudara di lingkungan tempat tinggal masing-masing.

Conclusion

Pengetahuan peserta remaja setelah diberikan Pendidikan Kesehatan tentang
kenakalan remaja dan perilaku menyimpang pada remaja mengalami peningkatan, dan

kader juga menginginkan tindak lanjut setelah kegiatan tersebut.
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